BABYV
PENUTUP

Bab ini berisi simpulan serta saran yang berdasar pada hasil penelitian kepada 100
responden mengenai pengaruh terpaan program UPPKA dan tingkat pendidikan

masyarakat terhadap perilaku untuk meningkatkan pendapatan.

5.1 Simpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan untuk menguji hipotesis, jawaban

pertanyaan penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut:

a. Terdapat hubungan positif antara terpaan program UPPKA sebesar 0,251
terhadap perilaku usaha masyarakat Kampung Kokolaka dalam
meningkatkan pendapatan. Oleh karena itu, hipotesis pertama diterima dan
selaras dengan Theory of Reasoned Action.

b. Tidak terdapat hubungan antara tingkat pendidikan formal terakhir
masyarakat dengan perilaku usaha sehingga hipotesis kedua tidak diterima

dan teori Kategorisasi Sosial tidak berlaku dalam penelitian ini.
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5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan sesuai dengan tujuan penelitian, berikut adalah
saran yang dapat diberikan untuk ke depannya.

a. Merujuk pada hasil penelitian, terpaan promosi program UPPKA adalah

masih cukup rendah. Akan tetapi, berdasarkan hasil penelitian dapat
menunjukkan data bahwa terpaan terhadap target masyarakat di Kampung
Kokolaka terdapat hubungan positif sehingga apabila dilaksanakan secara
intensif dan memanfaatkan seluruh media komunikasi, masyarakat akan
terinformasi dengan baik dan tujuan berupa peningkatan usaha akan
berjalan.
Mengingat Kampung Kokolaka merupakan bagian dari desa wisata
Kelurahan Jatirejo, BKKBN dapat bekerja sama dengan Balai Latihan Kerja
atau Dinas Pariwisata sehingga berbagai lapangan pekerjaan baru dapat
tercipta di Kampung Kokolaka sehingga masyarakat terutama dengan
rentang umur produktif (26-35 tahun) semakin tertarik untuk bergabung
dalam program UPPKA. Selain itu, intensitas sosialisasi tatap muka yang
sudah jelas banyak diminati harus lebih sering seperti dua minggu sekali
agar proses pelatihannya tidak terlalu lama. Selain itu, variasi program dapat
dilakukan sehingga keberlanjutan anggota kelompok UPPKA dapat
dipertahankan dan menjangkau kelompok-kelompok baru.

b. Kendati tingkat pendidikan tidak berhubungan dengan perilaku masyarakat
Kampung Kokolaka untuk menerapkan perilaku usaha, pelatihan wirausaha

dapat dilaksanakan dengan serius oleh pemerintah setempat melalui
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BKKBN melalui lokakarya atau workshop potensi produk UMKM yang
dapat dikembangkan, terutama kolang-kaling. Hal ini akan berguna untuk
menanamkan jiwa bisnis bagi warga yang sebelumnya belum terpapar
informasi sehingga dapat mengoptimalisasi potensi yang ada. Terlebih
apabila terdapat akses untuk mendapatkan mitra guna melangsungkan
pemasaran secara online hingga pengiriman ke luar daerah. Melihat potensi
Kampung Kokolaka yang sangat terbuka lebar, hal ini akan menjadi langkah
kecil pertumbuhan ekonomi produktif bagi keluarga-keluarga di Kampung

Kokolaka.



